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Strategi Menghadapi Tantangan Dalam Memberikan
Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini
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Abstrak: Pendidikan seks pada anak usia dini merupakan isu yang semakin relevan dalam konteks global saat ini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis tantangan yang dihadapi dalam pendidikan seks
pada anak usia dini dan mengidentifikasi strategi serta solusi yang efektif. Data diperoleh dari literatur yang telah
dipublikasikan dalam dua dekade terakhir tentang pendidikan seks pada anak usia dini, meliputi studi, artikel ilmiah,
dan laporan riset dari sumber-sumber seperti jurnal ilmiah dan buku. Sasaran penelitian ini adalah pendidik, orang tua,
dan tenaga kesehatan yang terlibat dalam pendidikan seks pada anak usia dini . Metode yang digunakan adalah metode
literatur review dengan menganalisis berbagai referensi dari artikel jurnal dan buku yang relevan dengan topik tersebut.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan seks pada anak usia dini memiliki peran yang signifikan dalam
mencegah pelecehan seksual, mengembangkan identitas gender, dan membentuk keterampilan perlindungan diri.
Strategi yang dapat diberikan dalam memberikan pendidikan seks anak usia dini mencakup penggunaan buku cerita
bergambar, underwear rules program, beragam permainan interaktif, metode pembelajaran yang kreatif, dan
optimalisasi program toilet training. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya
pendidikan seks pada anak usia
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Abstract: Early childhood sex education is an increasingly relevant issue in today's
global context. The study uses a qualitative approach to analyze the challenges faced
in early childhood sex education and identify effective strategies and solutions. Data
is obtained from the literature that has been published over the last two decades on
early childhood sex education, including studies, scientific articles, and research
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reports from sources such as scientific journals and books. The method used is the
literature review method by analyzing various references from journal articles and
books relevant to the subject. The results of the analysis show that early childhood sex
education plays a significant role in preventing sexual harassment, developing gender
identity, and shaping self-defence skills. The strategies that can be given in providing
early childhood sex education include the use of storybooks, underwear rules
programs, a variety of interactive games, creative learning methods, and the
optimization of toilet training programs. The study provides a deeper understanding
of the importance of sex education in early childhood and highlights the need for
effective strategies in addressing the challenges faced in delivering sex education
material to this age group.
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Pendahuluan
Pendidikan seks merupakan hal krusial yang perlu dipertimbangkan untuk

diberikan pada anak sedari dini. Pendidikan seks di masa dini adalah topik yang sensitif
dan sering menjadi kontroversi. Meskipun demikian, beberapa studi menunjukkan bahwa
pendidikan seks yang sesuai usia dan berkualitas dapat memiliki dampak positif pada
perkembangan anak, termasuk meningkatkan kesadaran tentang tubuh dan pengetahuan
mengenai seksualitas. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan guru untuk
memberikan edukasi seksual kepada anak usia dini (Zubaedah, 2016; Fidya, dkk, 2022;
Rubhiat, 2023).

Menurut Hurlock (1978), pendidikan seks dimulai sejak masa kanak-kanak, segera
setelah bayi lahir. Hurlock menjelaskan bahwa bayi belajar memainkan peran seksual
tergantung pada bagaimana orang tua dan orang-orang di sekitarnya memperlakukan
mereka. Pendidikan seks sejak dini sangatlah penting. Pengetahuan tentang seksualitas
dapat membantu anak terhindar dari penyimpangan seksual dan terhindar dari menjadi
korban pelecehan seksual. Ketika anak-anak dididik tentang seksualitas, mereka juga
dapat lebih memahami perilaku apa saja yang dianggap sebagai pelecehan seksual.
Pendidikan seks untuk anak kecil berbeda dengan pendidikan seks untuk remaja.
Pendidikan seks untuk remaja lebih banyak membahas tentang hubungan seksual,
gambaran biologis dan organ reproduksi, kesehatan reproduksi, dan penyakit menular
seksual. Di sisi lain, pendidikan seks untuk anak kecil lebih berfokus pada pemahaman
dasar tentang peran gender dan anatomi tubuh.

Pendidikan seks pada anak-anak tidak hanya mencakup isu-isu reproduksi, tetapi
juga berfokus pada pembentukan identitas gender, pemahaman tentang privasi, dan
kesehatan reproduksi (Sabani, dkk, 2022). Anak-anak perlu memiliki pemahaman tentang
pendidikan seks. Hal ini umumnya dicapai dengan menyediakan lingkungan sosial yang
mendukung perkembangan anak dan mendorong perilaku positif. Pendidikan seks juga
sangat terkait dengan nilai-nilai moral. Tujuan dari pendidikan seks sejak dini adalah
untuk membantu anak-anak mengembangkan keterampilan hidup yang relevan dengan
aspek sosial dan kesehatan reproduksi, mengatasi berbagai masalah terkait seksualitas
mereka, dan mendapatkan bimbingan yang sesuai dengan perkembangan mereka. Selain
itu, pendidikan seks pada anak-anak juga bertujuan untuk mencegah terjadinya
penyalahgunaan seksual (Febriagivary, 2021)

Sebagian orang masih menganggap tabu untuk mengajarkan pendidikan seks
kepada anak-anak. Karena pendidikan seks yang diberikan kepada anak-anak dianggap
hanya akan mengajarkan mereka tentang cara berhubungan intim antara dua jenis
kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Beberapa pendidik dan orang tua bahkan

menyatakan bahwa pendidikan seks tidak tepat untuk diajarkan kepada anak-anak di usia
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dini, terutama di institusi pendidikan. Karena itu, pendidikan seks ini akan berdampak
negatif terutama pada perkembangan kognitif anak (Kholis dan Pranoto, 2020). Padahal
pendidikan seks yang diberikan sejak dini memiliki dampak besar pada kehidupan
seorang anak ketika mereka memasuki masa remaja. Selain itu, tingkah laku dan
pertanyaan anak-anak saat ini sangat kritis. Itu semua karena keingintahuan anak-anak
yang luar biasa saat ini (Listiyana, 2010). Tujuan dari pendidikan seks untuk anak-anak
hanyalah untuk mengajarkan mereka bagaimana melakukan hubungan seksual antar jenis
kelamin, yaitu antara pria dan wanita. Beberapa guru dan orang tua bahkan menganggap
tidak perlu memberikan pendidikan seks pada anak di usia dini, terutama di sekolah.
Padahal, pendidikan seks di usia dini akan berdampak besar pada kehidupan anak di
masa remaja. Terlebih lagi, anak-anak modern sangat selektif dalam bersikap dan
bertanya. Hal ini dikarenakan anak-anak modern memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

Anak usia dini dalam memahami berbagai aspek dalam pendidikan seks
membutuhkan waktu yang cukup lama dan perlunya upaya yang berkesinambungan.
Sehingga anak dapat memahami dan memahami prinsip-prinsip berkaitan dengan seks
yang harus diketahui anak, orang tua maupun seorang pendidik harus sabar, harus
menggunakan pendekatan yang sesuai, dan berbicara dalam bahasa yang mudah
dipahami. Kemampuan dan keahlian orang tua maupun pendidik sangat penting untuk
memberikan pendidikan seks pada anak (Soesilo, 2021). Agar anak-anak dapat memahami
dan mempelajari prinsip-prinsip yang berhubungan dengan seks yang perlu mereka
ketahui, orang tua dan pendidik perlu bersabar, melakukan pendekatan yang tepat, dan
berbicara dengan bahasa yang jelas. Keterampilan dan pengetahuan orang tua dan
pendidik sangat penting untuk memberikan pendidikan seks kepada anak-anak.

Disisi lain, anak-anak yang dianggap polos dan tidak memahami pendidikan seks
membuat mereka rentan terhadap kekerasan seksual. Kekerasan seksual pada anak usia
dini didefinisikan sebagai perilaku sesksual yang cenderung memaksa anak untuk
melakukan hal-hal yang tidak sesuai dan melakukan seks yang tidak diinginkan
(Ratnasari dan Alias, 2016). Menurut ECPAT (End Child Prostitution In Asia Tourism),
kekerasan seksual anak (KSA) adalah situasi dimana seorang dengan usia lebih tua atau
anak yang lebih muda atau orang dewasa, seperti orang asing, saudara sekandung, atau
orang tua, menggunakan anak sebagai objek pemuas seksual pelaku dengan
menggunakan paksaan, ancaman, suap, tipuan, atau tekanan. Saat ini, kekerasan seksual
anak sangat banyak hal ini disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah
kurangnya pengetahuan orang tua tentang cara mencegah kekerasan seksual anak,
kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya pencegahan kekerasan seksual
anak, kebingungan saat berbicara tentang masalah seksual dengan anak-anak dan

rendahnya kesadaran maupun pengetahuan masyarakat sekitar (Solehati, 2022)
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Bagi seorang pendidik dalam memberikan pendidikan seks pada anak usia dini
harus memiliki keahlian pedagogis untuk memberikan pendidikan yang berkualitas
dengan harapan dapat menghasilkan individu yang saling menghormati hak-hak mereka
dan memajukan peradaban manusia melalui pengetahuan yang mereka miliki
(Febriagivary, 2021). Berdasarkan bagaimana pentingnya pendidikan seks untuk anak usia
dini, manfaat pendidikan seks yang diberikan kepada anak saat usia dini serta bagaimana
faktor dan tantangan yang dapat dihadapi dalam memberikan pendidikan seks pada anak
berikut artikel ini akan menjelaskan bagaimana strategi pendidikan seks

pada anak usia dini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis masalah
pendidikan seks anak usia dini secara mendalam dan mencari strategi dan solusi yang
efektif. Jenis penelitian ini adalah studi literatur, yaitu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan sumber informasi yang relevan dengan topik yang diteliti dari
jurnal, buku, dan dokumen lain yang menggambarkan teori dan informasi masa lalu dan
saat ini, yang sesuai dengan (Creswell, 2014). Adapun sumber data dalam penelitian ini

berasal dari jurnal bereputasi dengan indikator terindeks google schoolar.

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan seks merupakan suatu konsep yang memiliki peranan krusial dalam
menjaga kesehatan dan kesejahteraan anak-anak, remaja, dan individu secara
keseluruhan. Pendekatan ini tidak hanya meliputi informasi tentang kesehatan reproduksi
dan anatomi seksual, tetapi juga mencakup aspek-aspek yang lebih dalam, seperti
perlindungan terhadap pelecehan seksual, pengembangan identitas gender, penanaman
nilai-nilai moral dan etika dalam konteks seksualitas, serta pembentukan keterampilan
perlindungan diri (Wulandari dan Suteja, 2019).

Dalam konteks mencegah pelecehan seksual, pendidikan seks memiliki peran yang
sangat signifikan. Dengan memberikan pemahaman yang tepat tentang seksualitas sejak
dini, baik secara biologis, psikologis, maupun sosial, anak-anak dan remaja dapat dibekali
dengan pengetahuan yang diperlukan untuk menghindari perilaku negatif dan berpotensi
merugikan, seperti kekerasan seksual dan pelecehan. Selain itu, pemahaman tentang etika
dan moral dalam konteks seksualitas juga membantu individu memahami pentingnya
menjaga hubungan interpersonal yang sehat dan bermartabat (Camelia dan Nirmala,
2017)
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Pendidikan seks juga melibatkan pembelajaran tentang identitas gender dan peran
gender dalam masyarakat. Melalui penggunaan alat bantu visual, lagu, video, dan
intervensi pendidikan lainnya, anak-anak dapat memahami dengan lebih baik tentang apa
itu identitas gender, bagaimana merawat tubuh dengan baik, dan bagaimana mengenali
serta melindungi diri dari potensi pelecehan seksual. Dalam hal ini, metode-metode
pengajaran yang kreatif dan interaktif menjadi kunci untuk mencapai pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh (Situmorang, 2020).

Selain aspek pemahaman dan identitas, pendidikan seks juga mencakup
pembelajaran tentang keterampilan perlindungan diri. Hal ini termasuk komunikasi yang
efektif antara orang tua dan anak-anak, pembelajaran tentang norma-norma agama yang
berkaitan dengan perilaku seksual, serta penanaman nilai-nilai moral yang kuat dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan seksualitas. Melalui pemahaman ini,
individu dapat lebih baik dalam menjaga diri dari situasi yang berpotensi merugikan dan
merugikan (Sepyiani, 2021).

Tidak hanya itu, pendidikan seks juga mengintegrasikan konsep-konsep kesehatan
reproduksi yang penting, seperti pemahaman tentang fungsi organ seksual, praktik
perawatan tubuh yang benar, dan pengenalan tanda-tanda kekerasan seksual. Dengan
demikian, pendidikan seks tidak hanya membantu mencegah masalah kesehatan fisik,
tetapi juga membantu dalam membangun kesadaran diri yang lebih baik secara
keseluruhan (Irsyad, 2019). Penting untuk dicatat bahwa implementasi pendidikan seks
tidak hanya menjadi tanggung jawab individu atau keluarga saja, tetapi juga merupakan
tanggung jawab bersama masyarakat. Melalui keterlibatan masyarakat, termasuk
pemimpin agama dan tokoh masyarakat, pendidikan seks dapat dipromosikan dengan
lebih luas, menciptakan lingkungan yang mendukung dalam aspek pertumbuhan dan
perkembangan yang positif bagi seluruh individu (Wajdi dan Arif, 2021).

Tantangan dalam memberikan pendidikan seks pada anak usia dini meliputi
kurangnya pengetahuan dan metode pengajaran yang tepat di kalangan pendidik,
pendekatan pengajaran yang monoton, serta berbagai tingkat kesiapan mental dan
pemahaman yang berbeda di antara anak-anak. Selain itu, perlindungan bagian tubuh
tertentu seperti alat kelamin dari sentuhan yang tidak diinginkan sambil menjaga
kesederhanaan dan kejelasan dalam penjelasan juga menjadi tantangan yang dihadapi
(Kholis dan Pranoto, 2020). Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya seperti
pelatihan bagi pendidik untuk meningkatkan pengetahuan dan metode pengajaran
mereka dalam pendidikan seks. Strategi pengajaran yang interaktif dan menarik juga
dapat membantu mempertahankan minat anak-anak serta meningkatkan hasil
pembelajaran. Selain itu, pengembangan materi dan pendekatan yang sesuai dengan

kesiapan mental anak-anak dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi
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mereka. Penggunaan bahasa sederhana dan penjelasan yang jelas juga penting dalam
membantu anak-anak memahami konsep pendidikan seks secara efektif.

Selain tantangan tersebut, persepsi tabu terhadap pendidikan seks, kesulitan dalam
komunikasi yang sesuai dengan usia anak, kurangnya pendidikan seks komprehensif,
kurangnya pengetahuan dan kesadaran orang tua, serta norma budaya dan sosial juga
menjadi hambatan dalam memberikan pendidikan seks yang efektif pada anak usia dini
(Solehati, 2022). Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya seperti pengembangan
kurikulum pendidikan seks yang komprehensif, program pendidikan bagi orang tua,
penyediaan sumber daya yang sesuai usia, sensitivitas terhadap budaya, dan pelatihan
profesional bagi pendidik dan penyedia layanan kesehatan. Dengan upaya-upaya ini,
diharapkan pendidikan seks pada anak usia dini dapat dilaksanakan dengan lebih efektif
dan menyeluruh.

Dengan demikian, pendidikan seks menjadi sebuah konsep yang kompleks dan
menyeluruh, yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga membentuk
pemahaman yang holistik tentang seksualitas, mempromosikan perilaku sehat, mencegah
pelecehan seksual, mengajarkan keterampilan perlindungan diri, dan menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang positif bagi anak-
anak dan remaja.

Berikut beberapa hal yang dapat diajarkan dan dibiasakan pada anak sejak dini
(Zahro, 2022) :

a. Memberi nama anak sesuai dengan jenis kelaminnya

o

Memberi perlakuan sesuai dengan jenis kelamin anak
Mengenalkan bagian tubuh yang boleh atau tidak boleh disentuh
Mengajari bagaimana cara membersihkan alat kelamin

Memberi pemahaman tentang khitan bagi laki-laki

0 QN

Membiasakan anak menjaga pandangan dan rasa malunya

Adapun beberapa strategi untuk pengenalan pendidikan seks pada anak suai dini
diantaranya (Setyowahyudi dan Leda, 2023) :
1. Buku cerita bergambar

Buku cerita bergambar bisa efektif digunakan oleh guru atau orangtua untuk

mengajarkan pendidikan seks kepada anak-anak usia dini. Gambar-gambar yang
menarik dan contoh-contoh yang jelas dalam buku tersebut membantu anak-anak
memahami materi pendidikan seks dengan lebih baik dari penyampaian langsung oleh
guru atau orangtua. Seperti media buku bergambar yang dikembangkan untuk
mengenalkan pendidikan seks pada anak wusia dini yaitu busy book berbasis

neurosains yang diciptakan oleh Yurniarni (2021). Busy book berbasis neurosains ini
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menampilkan berbagai gambar menarik yang sesuai dengan mekanisme kerja otak.
Ujicoba menunjukkan bahwa media ini efektif dalam menarik perhatian anak-anak,
membangkitkan antusiasme mereka, dan mendorong mereka wuntuk aktif
berpartisipasi dalam kegiatan. Selain itu, busy book ini membantu anak-anak dalam
menjawab pertanyaan tentang cara menjaga kebersihan tubuh, menyebutkan empat
bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang lain, dan menjelaskan tindakan
yang harus diambil jika ada seseorang yang menyentuh bagian tubuh yang tidak boleh
disentuh.
2. Underwear Rules Program
Underwear Rules Program merupakan panduan singkat yang dirancang untuk
membantu orangtua menjelaskan pendidikan seks kepada anak-anak. Program ini
mengajarkan anak tentang bagian tubuh mana yang tidak boleh disentuh oleh orang
lain, bagaimana mereka seharusnya bereaksi, dan cara meminta bantuan. Prinsip dasar
program ini adalah bahwa anak tidak memberikan izin kepada orang lain untuk
menyentuh bagian tubuh yang tertutup oleh pakaian dalam (underwear), dan anak
juga tidak boleh m emegang bagian tubuh orang lain yang tertutup pakaian dalam.
3. Beragam Permainan
Mengenalkan pendidikan seks kepada anak usia dini bisa dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunya adalah melalui permainan. Contohnya, menggunakan
boneka-boneka dalam permainan yang melibatkan peran dan interaksi sosial. Orang
tua atau pengajar dapat memanfaatkan boneka untuk mengajarkan anak tentang cara
menyentuh tubuh dengan benar, menyebutkan bagian-bagian tubuh dengan nama
yang tepat, serta memahami konsep privasi. Metode ini memungkinkan anak belajar
dengan cara yang menyenangkan dan aman.
4. Beragam metode pembelajaran
Beberapa metode pembelajaran khusus pada anak usia dini bisa digunakan
sebagai cara untuk menyampaikan materi pendidikan seks pada anak usia dini. Seperti
hasil penelitian dari Alucyana (2018) yang menggunakan metode bermian peran untuk
mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini. Selain itu, metode bernyanyi juga
bisa digunakan guru ataupun orangtua untuk mengenalkan pendidikan seks pada
anak usia dini karena metode bernyanyi merupakan sebuah pendekatan pembelajaran
yang mampu membuat peserta didik senang dan gembira, dapat meningkatkan
motivasi belajar, serta menghilangkan rasa kejenuhan dari peserta didik.
5. Toilet training
Salah satu program sederhana yang sudah ada di sekolah namun belum
dioptimalkan penggunaannya adalah program toilet training. Umumnya setiap

sekolah telah mengajarkan pada anak didiknya bagaimana mengikuti program toilet
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training yang benar. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Atiqah, Astuti dan
Miranda (2015) menjelaskan bahwa program toilet training dapat meningkatkan
pemahaman anak terkait pendidikan seks yang meliputi mampu mengenal organ seks,
mengenal gender (jenis kelamin) dan menjaga atau merawat organ seks. Pada ketiga
indicator pendidikan seks anak usia dini tersebut semua mengalami peningkatan dan

masuk ke dalam kategori berkembang sangat baik (BSB).

Simpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan seks
pada anak usia dini sebagai suatu konsep yang kompleks dan menyeluruh dalam menjaga
kesehatan dan kesejahteraan anak-anak, remaja, dan individu secara keseluruhan.
pendidikan seks tidak hanya memberikan informasi tentang kesehatan reproduksi dan
anatomi seksual, tetapi juga mencakup aspek perlindungan terhadap pelecehan seksual,
pengembangan identitas gender, penanaman nilai-nilai moral dan etika, serta
pembentukan keterampilan perlindungan diri.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan seks memiliki peran yang signifikan
dalam mencegah perilaku negatif seperti kekerasan seksual dan pelecehan. Melalui
pemahaman yang tepat tentang seksualitas sejak dini, anak-anak dapat dibekali dengan
pengetahuan yang diperlukan untuk menghindari situasi berpotensi merugikan. Selain
itu, pendidikan seks juga melibatkan pembelajaran tentang identitas gender, keterampilan
perlindungan diri, dan konsep-konsep kesehatan reproduksi yang penting. Metode
pengajaran yang kreatif dan interaktif menjadi kunci dalam mencapai pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh. Rekomendasi dari penelitian ini mencakup penggunaan
berbagai strategi seperti buku cerita bergambar, program underwear rules, permainan
interaktif, metode pembelajaran kreatif, dan optimalisasi program toilet training untuk
mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini dengan lebih efektif.

Langkah penelitian selanjutnya dapat meliputi pengembangan dan implementasi
strategi-strategi ini dalam konteks pendidikan seks pada anak usia dini secara lebih luas,
serta evaluasi terhadap efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran

anak-anak terkait isu-isu seksualitas dan kesehatan reproduksi.
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